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ABSTRAK 

 

 

Indriani. 2024.“Keefektivan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran 

Teks Ulasan Bahasa Indonesia di Era Digital di  SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar.” Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. . 

Dibimbing oleh Rosmini Madeamin dan Akram Budiman Yusuf. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran 

berdiferensiasi untuk diterapkan dikelas. Dengan melakukan penelitian pada kelas 

X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

 Masalah utama dalam penelitian ini yaitu kurangnya minat belajar siswa 

sehingga proses pembelajaran kurang efektif dan siswa merasa bosan dan jenuh. 

Jika pembelajaran yang sering digunakan oleh guru hanya berpatok pada satu 

model  pembelajaran saja seperti salah satunya metode diskusi kelompok maka 

siswa tidak akan bisa mengasah kemampuan dan kreativitas pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi 

Eksperimen. Bentuk desain penelitian dengan pretest-posttest. Dengan 

menggunakan seluruh populasi dari 2 kelas yang menjadi objek penelitian X A 

kelas eksperimen sebanyak 18 siswa dan X B kelas kontrol sebanyak 16 siswa.  

Hasil penelitian nilai rata-rata kelas X A sebagai kelas eksperimen sebesar 

69,83 sementara kelas X B sebagai kelas kontrol sebesar 65,43. Kemudian nilai 

rata-rata post test dari kelas X A sebesar 89,27 sementara kelas X B sebesar 86,18 

hal ini menunjukkan post test kelas Eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, 

dengan demikian terbukti model pembelajaran berdiferensiasi efektif untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar.  

 

Kata Kunci : Model Berdiferensiasi, Teks Ulasan Bahasa Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Undang-undang  Sistem  Pendidikan  Nasional menyatakan  bahwa  

pendidikan  adalah usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana  

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar peserta  didik  secara  aktif 

mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spritual keagamaan,  

pengendalian  diri,  kepribadian, kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  keterampilan  

yang diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa  dan  negara.  Pada  era  global  

sekarang  ini  dunia pendidikan   telah   berkembang   sedemikian   rupa   sehingga   

menjadi   hal   ikhwal.   Proses pendidikan merupakan upaya yang mempunyai 

dua arah yaitu yang pertama bersifat  menjaga kelangsungan  hidupnya  

(Maintenance  synergy)  dan  kedua  menghasilkaan  sesuatu  (Effective synergy) 

(Dhia  Fitriah danMeggie  Ullyah  Mirianda,  2019). Menurut  Brameld,  

pendidikan sebagai  kekuatan  yang  berarti  mempunyai  kewenangan  dan  cukup  

kuat  bagi  kita,  bagi  rakyat banyak  untuk  menentukan  suatu  dunia  yang  

diinginkan  dalam  mencapai  suatu  tujuan. Suatu Negara  dikatakan  maju  

apabila  pendidikannya  berkembang  pesat  dan  memadai.  Melalui pendidikan  

manusia  dapat  meningkatkan  potensi  diri  dan  cara  berfikir.  Dari  pendapat  

diatas dapat  dismpulkan  bahwa  melalui  pendidikan,  seseorang  dipersiapkan  

untuk  memiliki  bekal agar siap mengenal dan, mengerti dan mengembangkan 

metode berpikir secara sistematik agar dapat memcahkan masalah yang akan 

dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari.  
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Pendidikan mengenai kesiapan guru menghadapi perkembangan teknologi  

sebisa  mungkin diiringi  dengan  solusi  untuk  mengatasi  permasalahan  yang  

ada. Salah  satu hal  yang  harus  dipersiapkan dalam menghadapi pendidikan  

berbasis  teknologi adalah persiapan sumber daya manusia yang responsive, 

adaptif dan handal. Oleh karena itu dalam pembahasan ini solusi dari tantangan 

pendidikan tersebut adalah mempersiapkan guru dalam  pemanfaatan teknologi  

saat  ini  serta  memaksimalkan  kemampuan  yang  dimiliki  guru dalam 

menggunakan   peralatan   teknologi   terkini. Kemampuan   yang   dimaksud   

yaitu kemampuan dalam menggunakan teknologi sehingga mampu mendampingi 

dan mengajarkan siswa  dengan  memanfaatkan teknologi.  Memiliki  

keterampilan  teknologi juga  harus  diiringi dengan  pemahaman bahwa  

teknologi  untuk  dimanfaatkan  dalam memperoleh  hasil  belajar yang positif.  

Kurikulum menjadi salah satu dalam membangun pendidikan serta 

merencanakan sebuah proses pembelajaran (Zainal Arifin, 2012). Keterkaitan 

yang erat terjalin antara kurikulum, pendidikan dan proses pembelajaran yang 

dilakukan guru. Hal ini disebabkan kurikulum sebagai instrumen atau alat dalam 

menuntun suatu proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan secara 

optimal. Kurikulum juga dijadikan sebagai alat dalam mencapai sebuah tujuan 

pendidikan. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Agustina, et al (2021) bahwa 

pendidikan nasional membutuhkan sebuah kurikulum sebagai alat serta pondasi 

dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan. Selain itu juga, kurikulum dijadikan 

sebuah pedoman pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan, kurikulum 

menjadi arah jalannya suatu pendidikan serta kurikulum lah yang akan mengatur 
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berbagai macam aspek pembelajaran dalam rangka mencapai sebuah tujuan 

Pendidikan.  

Kurikulum didefiniskan sebagai sebuah perencanaan dalam rangka 

tercapainya suatu tujuan pendidikan (Tyler, 1950). Sejalan dengan itu, Saylor 

(1981) menyatakan bahwa kurikulum merupakan proses penyediaan kesempatan 

belajar bagi siswa yang disusun dalam sebuah proses perencanaan. Dalam 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional 

menyebutkan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran sebagai acuan penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan definisi-

definisi tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat perencanaan yang tersusun secara sistematis dan berurutan sebagai 

upaya dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan nasional itu sendiri 

membutuhkan sebuah kurikulum dalam upaya tercapainya sebuah tujuan 

pendidikan. Maka kurikulum dijadikan sebagai sebuah pedoman dalam 

pelaksanaan proses pembelajraan. Kurikulum tidak bisa dipisahkan dari 

pembelajaran karena kurikulum dan pembelajaran merupakan satu kesatuan yang 

terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional yang didalamnya mengatur sikap 

yang harus dimunculkan dari siswa setelah melakukan pembelajaran (Fujiawati, 

2016). 

Di negara Indonesia sendiri, kurikulum mengalami beberapa kali 

perombakan dari tahun ke tahun. Hal ini salah satunya disebabkan oleh pergantian 

kekuasaan pemerintah serta tentunya tidak terlepas dari perubahan dan 
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perkembangan zaman. Diawali dari kurikulum 1947 tepatnya dua tahun setelah 

Indonesia merdeka. Kemudian mengalami perombakan lagi di tahun 1964. 

Selanjutnya berganti lagi yakni pada tahun 1968. Dilanjutkan lagi dengan 

kurikulum 1973, 1975, 1985, 1994, 1997 bertepatan dengan era orde baru. 

Kemudian pada tahun 2004 kembali mengalami perombakan yang dikenal dengan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Saat itu, kurikulum masih bersifat  

sentralisasi atau masih adanya campur tangan pemerintah pusat dalam 

pengelolaannya. 

Setelah KBK, kemudian pada era reformasi tepatnya di tahun 2006 

berganti lagi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dengan 

perubahan kurikulum dari berbasis kompetensi ke tingkat satuan pendidikan maka 

aspek sentralisasi dalam pendidikan tentunya sedikit demi sedikit tidak terlalu 

nampak. Dalam KTSP, pihak sekolah diberi sedikit keleluasan untuk 

menyesuaikan dengan kebudayaan dan potensi daerah masing-masing. Pada tahun 

2013 mengalami perombakan lagi menjadi kurikulum 2013. Sehingga apabila 

dirunutkan, Indonesia telah mengalami pergantian kurikulum sebanyak 12 kali 

yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai pusatnya 

(Wahyudin, 2020). Dengan perubahan kurikulum pada setiap zamannya menjadi 

bukti bahwa Indonesia. 

Indonesia kembali melakukan perombakan kurikulum yang merupakan 

hasil pengembangan dari kurikulum yang berlaku sebelumnya dan kemudian 

diberi nama Kurikulum Merdeka. Menurut pandangan Ansari et. al. (2022) bahwa 

kurikulum saat ini merupakan kurikulum intrakurikuler yang mana memiliki 
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konten pembelajaran yang lebih beragam.  Pengoptimalan pemberian konten 

kepada siswa juga dilakukan untuk memberikan keleluasaan waktu kepada siswa 

untuk menggali pengetahuan dan membangun kompetensi masing-masing. terus 

melakukan perubahan dan pengembangan kurikulum ke arah yang lebih sempurna 

dan didasarkan pada pelaksanaan evaluasi secara holistik. 

Mardiana dan Umiarso (2020) berpendapat bahwa dalam kurikulum 

merdeka rancangan kurikulum lebih sederhana dan disesuaikan dengan kondisi 

siswa. Selain itu, dalam kurikulum merdeka lebih berpusat pada materi 

pembelajaran yang mendasar serta lebih mengutamakan pada pengembangan 

karakter dan kemampuan siswa. Dengan rancangan kurikulum seperti ini, 

diharapkan potensi, bakat, minat, karakter dan kemampuan yang dimiliki siswa 

dapat terbentuk sehingga siswa dapat hidup berdampingan di masyarakat dengan 

segala tantangan di zaman saat ini. Selain perubahan pada siswa, kurikulum 

merdeka diharapkan membawa suatu sudut pandang yang baru dalam dunia 

pendidikan terutama pada pola pembelajaran dan perangkat kurikulum yang 

digunakan agar tercipta pengajar yang kreatif, inovatif, dan berkembang. Konsep 

kurikulum merdeka juga dapat disesuaikan dengan kondisi lingkungan belajar 

siswa, baik itu dari sisi budaya, kearifan lokal, latar belakang sosial dan ekonomi 

serta sarana dan prasarana. 

Kurikulum merdeka juga muncul karena menghendaki terselenggaranya 

proses pendidikan yang didasarkan atas prinsip-prinsip kemerdekaan, 

kemandirian, dan kesamaan hak yang dapat menggiring semua orang ke arah 

kehidupan yang lebih baik. Hal ini juga didorong pada pembentukan proses 
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pembelajaran yang mandiri. Dengan kata lain bahwa siswa memiliki kemerdekaan 

dalam memperoleh pendidikan secara mandiri. Selain itu, siswa memiliki hak 

yang sama dalam pemerolehan pengetahuan yang disesuaikan dengan bakat, 

minat serta kemampuan siswa itu sendiri. 

Sebagai upaya untuk menjawab tantangan proses pendidikan di era abad 21 

maka diterapkanlah sebuah kurikulum baru yakni kurikulum merdeka. Selaras 

dengan konsep kurikulum merdeka yang berhubungan erat dengan istilah life-long 

learning (belajar sepanjang hayat) dengan menitikberatkan proses pendidikan 

yang disesuaikan dengan kondisi zaman (Widiani, 2020). Zaman saat ini, siswa 

dituntut untuk memiliki berbagai macam keterampilan berpikir tanpa 

mengindahkan kemampuan, minat dan bakat siswa. Upaya pemerintah merancang 

kurikulum merdeka adalah untuk mengatasi krisis pembelajaran yang sudah lama 

terjadi. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa tanda misalnya hasil belajar siswa 

yang masih rendah, tidak terkecuali pada hal-hal yang mendasar seperti dalam 

kemampuan literasi membaca. 

Kurikulum merdeka merupakan struktur kurikulum yang mengacu dan 

mengarah pada pengembangan bakat dan minat siswa (BNSP).  

Dalam hal ini,  siswa diberi keleluasaan untuk memilih mata pelajaran apa 

saja yang ingin dipelajari disesuaikan dengan bakat dan minat siswa itu sendiri 

(Saputra, 2020). Menurut Risdianto (Manalu et.al., 2022) mengatakan bahwa 

tujuan kurikulum merdeka adalah sebagai jawaban dari tantangan pendidikan di 

era abad 21 yang menekankan pada kemampuan abad 21, meliputi keterampilan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, berpikir kreatif dan inovatif, serta 



7 
 

 

memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi dengan siswa 

yang lain. Diferensiasi merupakan suatu hal yang cocok dilakukan untuk 

pembelajaran bahasa apa saja yang memiliki pemelajar yang beragam 

kemampuannya.  

 Santa Aulia Devi Rachmadhani dan Putri Ulfa Kamalia (2023) dengan 

judul "Analisis Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik: Systematic Literature Review." Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah systematic literature review. Hasil dari analisis menunjukkan 

bahwa sebanyak 94% artikel menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar, namun 6% 

artikel menunjukkan bahwa ada situasi di mana strategi tersebut tidak 

memberikan dampak yang signifikan secara positif.  

Ahmad Teguh Purnawanto (2022) dengan judul “Pembelajaran Berrr 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali konsep dan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pendidikan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak disebutkan secara spesifik. Hasil dari 

penelitian ini mencakup strategi-strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif dan sesuai dengan kebutuhan 

belajar setiap siswa. 

Rezeki Noris Pane (2022) dengan judul "Implementasi Model 

Pembelajaran Langsung dan Differensiasi untuk Meningkatkan Kemampuan 



8 
 

 

Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Geometri Kelas VIII SMP" 6. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa 

berupa kemampuan berpikir kreatif pada materi geometri kelas VIII SMP 1. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen 2. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

diferensiasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 

geometri yang diuji. 

Tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk mengkordinir 

pembelajaran siswa dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan 

gaya belajar, untuk membantu semua siswa dalam belajar. Untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar, untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru 

dan siswa, serta meningkatkan kepuasan guru. Pembelajaran berdiferensiasi 

muncul di pelopori oleh bapak Pendidikan nasional yaitu Ki Hajar Dewantara, 

menurut beliau bahwasanya Pendidikan yang ideal adalah Pendidikan yang mampu 

menghargai perbedaan karakteristik setiap anak. Selain itu dalam literatur yang 

lain Ki Hajar Dewantara juga berpendapat bahwa pendidkkan memberi tuturan 

terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki siswa agar siswa mampu mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Adapun pembelajaran 

berdiferensiasi secara garis besar mengarahkan siswa untuk menghargai toleransi, 

kreatif dan kepedulian kepada sesama untuk memperoleh hasil belajar yang 

bermanfaat bagi seluruh siswa. Dari ulasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi muncul dan sejalan dengan filosofi promotor 

pemikiran Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara. 
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Diferensiasi memiliki pandangan bahwa setiap pemelajar seharusnya 

diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan dirinya. Dalam pembelajaran, 

guru hendaknya melakukan diferensiasi berdasarkan konten/isi (content), proses 

(process) dan produk (product). Selain itu, pemelajar juga hendaknya memiliki 

kesempatan untuk bekerja di dalam kelompok yang fleksibel. Pengelompok 

pemelajar dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti, bekerja secara individu, 

perbedaan yang mereka miliki, kesamaan yang mereka miliki, bekerja dalam satu 

kelas, atau berdasarkan minat mereka, dan lain-lain. Selain itu, seharusnya juga 

ada penilaian yang berlangsung secara berlanjut (ongoing assessment) untuk 

membantu perencanaan pembelajaran yang efektif. 

Salah satu cara untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka adalah dengan memberikan pilihan pada siswa dalam 

memilih materi pembelajaran. Siswa diberikan kebebasan untuk memilih topik 

yang mereka minati dan ingin pelajari lebih lanjut. Misalnya, jika ada siswa yang 

tertarik dengan ilmu pengetahuan alam, mereka dapat memilih untuk fokus pada 

mata pelajaran seperti biologi, fisika, atau kimia. Sebaliknya, jika ada siswa yang 

tertarik dengan seni dan musik, mereka dapat memilih untuk fokus pada mata 

pelajaran seperti seni rupa, tari, atau musik. Dengan memberikan pilihan ini, siswa 

akan lebih termotivasi untuk belajar karena mereka dapat belajar sesuai minat dan 

kebutuhan mereka sendiri. 

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga melibatkan penggunaan 

metode pengajaran yang bervariasi. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda, sehingga penting bagi guru untuk menggunakan berbagai metode 
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pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Misalnya, bagi siswa yang lebih 

visual, guru dapat menggunakan media visual seperti video atau gambar untuk 

membantu pemahaman mereka. Bagi siswa yang lebih auditory, guru dapat 

menggunakan metode diskusi atau ceramah untuk memudahkan pemahaman 

mereka. Dengan menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar siswa, proses belajar akan lebih efektif dan siswa akan lebih terlibat dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan pada guru Bahasa 

Indonesia di SMA Muhammadiyah Makassar Kelas X dengan jumlah  34 orang 

siswa diantaranya 13 orang laki-laki dan 21  orang perempuan dengan KKM 75. 

Terdapat pada 2 kelas yang menjadi objek penelitian hanya 21 orang siswa yang 

berada pada kategori tuntas, sehingga hasil belajar yang diperoleh masih tergolong 

rendah. Hal ini dipengaruhi oleh factor yang menjadi kendala siswa sehingga 

terhambat dalam proses belajar salah satunya yaitu karena siswa merasa bosan dan 

jenuh dengan model pembelajaran yang sama setiap harinya.  

 Alasan peneliti melakukan penelitian di karenakan masalah yang sering 

terjadi di dunia pendidikan saat ini adalah kurangnya minat belajar siswa yang 

membuat proses pembelajaran kurang efektif dan membuat siswa merasa bosan 

dan jenuh. Jika pembelajaran yang sering di gunakan oleh guru hanya berpatok 

pada satu model  pembelajaran saja seperti salah satunya metode diskudi 

kelompok maka siswa tidak akan bisa mengasah kemampuan dan kreatifitas pada 

saat proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, maka di perlukannya 
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pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam rangka menjadikan pembelajaran 

semakin menarik dan menyenangkan salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran berdiferensiasi serta dapat memunculkan rasa solidaritas dan 

toleransi antar siswa. Sehingga diharapkan siswa lebih termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran yang berdampak positif terhadap hasil belajar yang 

diperoleh. Hal tersebut juga sebagai saran adaptasi pada Pendidikan yang akan 

datang. Dengan ini maka peneliti melakukan penelitian menggunakan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. Apakah dengan pembelajaran berdiferensiasi hasil 

belajar Bahasa Indonesia SMA Muhammadiyah Makassar akan lebih meningkat. 

Maka judul penelitian proposal ini “Efektifitas Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Pembelajaran Teks Ulasan Bahasa Indonesia Di Era Digital Di Kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis menentukan rumusan 

masalah sebagai berikut “Bagaimana Efektivitas pembelajaran  berdiferensiasi 

pada pembelajaran teks ulasan Bahasa Indonesia di era digital di kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh makassar”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui Keefektivan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran teks 

ulasan Bahasa Indonesia di era digital di kelas X SMA Muhammadiyah Makassar 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
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Teoritis maupun Praktis:  

1. Manfaat secara Teoritis  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang    

pengaruh Pembelajaran Diferensiasi terhadap siswa agar tercipta pengalaman 

belajar yang lebih sesuai dan efektif untuk setiap siswa, sehingga mereka 

dapat mencapai potensi maksimal mereka.  

2. Manfaat secara Praktis  

Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

a) Peneliti 

Dapat membuktikan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi pada  

pembelajaran teks ulasan Bahasa Indonesia di era digital di kelas  X 

SMA Muhammadiyah makassar 

b) Sekolah 

Dapat memberikan tolak ukur untuk menerapkan model pembelajaran 

yang tepat untuk diterapkan di instansi sekolah untuk meningkatkan 

hasil belajar, salah satunya adalah strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

c) Guru 

Dapat memberikan inspirasi kepada guru untuk menggunakan model 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai fleksibel pembelajaran yang dapat 

dilakukan kapanpun, dimanapun dan dalam kondisi apapun, sehingga 

pembelajaran masih dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
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d) Siswa 

Dapat menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

berdiferensiasi karena lebih fleksibel sehungga siswa dapat mengikuti 

pembelajaran sebagaimana mestinya serta dapat mengajses materi 

kapanpun dan dimana pun. 

e) Orangtua Siswa 

Dapat menjadi inspirasi sebagai bentuk dukungan orang tua kepada 

anak-anaknya dalam mempersiapakan segala kebutuhan dalam belajar 

yang lebih efektif dan fleksibel. 

  



 

14 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Diferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

dikembangkan untuk merespon kebutuhan murid dalam belajar yang bisa berbeda-

beda, meliputi kesiapan belajar, minat, potensi, atau gaya belajarnya. Bentuk 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas dapat mencakup tiga jenis, yaitu diferensiasi 

konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Diferensiasi konten berkaitan 

dengan perbedaan kontens materi yang diajarkan kepada murid sebagai tanggapan 

dari kesiapan belajar murid, minat, atau profil belajarnya (visual, auditori, 

kinestetik) atau bahkan bisa kombinasi dari ketiganya. Diferensiasi proses 

berkaitan dengan perbedaan proses pembelajaran dengan menyediakan kegiatan 

berjenjang, adanya pertanyaan pemandu atau tantangan, membuat agenda 

individual murid, memvariasikan waktu, mengembangkan kegiatan bervariasi, 

dan menggunakan pengelompokan yang fleksibel. Diferensiasi produk berkaitan 

dengan perbedaan produk tagihan kepada murid dengan memberikan tantangan 

atau keragaman variasi dan memilih produk apa yang diminatinya. 

Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi tampak pada proses dan hasil 

pembelajaran. Indikator keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi diantaranya 

siswa merasa nyaman dalam belajar, adanya peningkatan keterampilan baik segi 

hard skill atau softskill, dan adanya 
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kesuksesan belajar dari seorang murid yaitu murid mampu merefleksikan diri 

kemampuannya dimulai dari titik awal pembelajaran sampai peningkatan diri 

selama proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi diperlukan suasana lingkungan 

belajar yang kondusif. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif antara lain dengan mengembangakan komunitas 

belajar, membangun sikap menghargai, menciptakan rasa aman secara fisik dan 

psikis, membangun harapan bagi pertumbuhan, membangun mencapai 

kesuksesan, dan adanya keadilan dalam bentuk karya nyata. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi memerlukan persiapan-

persiapan yang baik. Langkah-langkah persiapan yang perlu dilakukan agar 

pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan efektiff antara lain: (1) menentukan 

tujuan pembelajaran; (2) memetakan kebutuhan belajar murid (kesiapan belajar, 

minat, profil belajar; (3) menentukan strategi dan alat penilaian yang akan 

digunakan; dan (4) menentukan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi yang akan 

dijalankan (konten, proses, produk). 

Seyogyanya guru harus memahami bahwa setiap murid memiliki kodrat 

keadaan yang berbeda-beda. Tugas guru adalah menuntun mereka agar 

mendapatkan kesuksesan hidup sesuai dengan bakat, minat, potensi, dan pre 

stasi yang dimilikinya. Dalam hal ini, mengimplementasi pembelajaran 

berdiferensiasi berarti telah menuntun murid mengembangkan kemandirian murid 

dalam mengembangakan dirinya. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, murid 

akan mampu bertanggung jawab terhadap proses dan hasil yang mereka peroleh, 
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serta memiliki regulasi diri yang baik, sehingga akan diperoleh prestasi belajar 

yang optimal. 

Carol A. Tomlinson, seorang pendidik sejka tahun 1995 telah menuliaksn 

idenya dalam buku yang berjudul How to Differentiate Instruction in Mixed 

Ability Classrooms mengenai suatu pengajaran yang memperhatikan perbedaan 

indivisu peserta didik. Kemudian idenya dikenal dengan nama differentiated 

instruction atau pembelajaran berdiferensiasi. Dalam pembelajaran 

berdiferenasiasi, guru mengajarkan materi dengan memperhatikan tingkat 

kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Guru juga dapat memodifikasi isi 

pelajaran (konten), Proses pembelajaran, Produk atau hasil dari pembelajaran 

yang di ajarkan, serta lingkungan belajar. Proses pembelajaran berdiferensiasi 

diterapkan oleh sekolah agar dapat memerdekakan peserta didik dalam belajar 

karena peserta didik tidak dituntut harus sama dalam segalam hal dengan yang 

lain. 

Purba (2021:27) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbeda 

dengan pembelajaran individual seperti yang dipakai untuk mengajar anak-anak 

berkebutuhan khusus. Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru tidak menghadapi 

peserta didik secara khusus satu persatu (one-one-on) agar ia mengerti apa yang 

di ajarkan. Peserta didik dapat berada di kelompok besar, kecil, mandiri, dalam 

belajar. 

Breaux dan Elizabeth mendefinisikan pembelajaran doferensiasi merupakan 

satu cara atau guru memenuhi kebutuhan setiap pserta didik karena pembelajaran 

berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana peserta didik dapat 
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mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing sehingga 

mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya. Kemudian 

Tomlinson dan Carol menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah 

usaha untuk menyelessuaikan proses belajar individu setiap murid. Dalam 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami dan 

menyadarkan siswa bahwa tidak ada hanya dengan satu cara, metode, model, 

strategi pembelajarandilakukan dalam mempelajari suatu bahan pelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi (differentiated 

instruction) merupakan model pembelajarn yang mengkordinir, melayani dan 

mengakui keberagaman peserta didik dalam belajar sesuai dengan kesiapan, 

minat, dan gaya belajar siswa. Kepedulian siswa dapat memperhatikan kekuatan 

dan kebutuhan siswa menjadi focus utama dalam implementasinya. 

Pembelajaran berdiferensiasi sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu, Ki 

Hajar Dewantara. Menteri Pendidikan pertama di Indonesia, memiliki sebuah 

gagasan yakni Pendidikan yang menghargai karakteristik setiap anak sebab 

melihat latar belakang Dasra Negara Indonesia adalah Pancasila yang sangat 

dalam mengedepankan toleransi. Dalam majalah “pusara”, Ki Hajar Dewantara 

Menyatakan tidak baik menyeragamkan hal-hal yang tidak perlu atau tidak baik 

diseragamkan. Beliau berpendapat perbedaan kemampuan bakat hingga keahlian 

harusnya difasilitasi dengan bijak. Prinsip inilah yang sama dan sejalan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu model pembelajaran yang mampu menghargai 

perbedaan karakteristik setiap peeserta didik.  
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2. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, ada empat aspek yang dikontrol atau 

dipandu oleh guru, yaitu konten, proses, produk dan lingkungan belajar, atau 

iklim belajar di dalam kelas. Guru dapat memodifikasi konten, proses, produk dan 

lingkungan belajar serta iklim belajar setiap kelas sesuai dengan profil siswa di 

kelasnya. Uraian singkat keempat aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Konten 

Materi yang diajarkan guru di kelas atau yang dipelajari siswa di kelas. 

Strategi yang dapat digunakan guru untuk membedakan konten yang dipelajari 

siswa adalah sebagai berikut: 

1. Menyajikan materi yang beragam 

2. Menggunakan kontrak pembelajaran 

3. Menawarkan pembelajaran mini 

4. Menyajikan materi dengan model pembelajaran yang berbeda 

5. Menyediakan sistem pendukung yang berbeda. 

Contoh implementasi aspek konten adalah siswa menerima pengetahuan 

dasar, seperti informasi dasar umum yang berkaitan dengan fakta, prinsip. 

Meskipun ada siswa yang bersedia memberikan materi transformatif dengan 

mengajukan tantangan, pertanyaan menyelidik, atau mengulur ide siswa. Jika 

melihat perspektif pembelajaran siswa, maka pembelajaran terjadi secara abstrak 

atau harus berpikir secara konkrit. Ketika siswa berada dalam fase pembelajaran 

tertentu, mereka harus diberikan benda-benda yang memberikan gambaran 

tentang situasi nyata. Ketika siswa siap untuk belajar secara abstrak, mereka juga 
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dapat menggunakan gambar dan mengerjakan lembar kerja. Contoh pembelajaran 

teks narrative berdasarkan minat siswa. Guru menyarankan mata pelajaran yang 

disukai siswa. Dari perspektif profil belajar siswa, guru memastikan bahwa siswa 

belajar sesuai dengan gaya belajarnya. Mempelajari gaya visual melalui gambar. 

Bagi siswa dengan gaya belajar auditori, materi dapat diberikan dalam bentuk 

suara, dan untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat digunakan karya yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

b) Proses 

Kegiatan yang dilakukan siswa di kelas, kegiatan tersebut lebih bermakna 

bagi siswa dibandingkan pengalaman belajar di kelas. Kegiatan siswa ini tidak 

dievaluasi secara kuantitatif dalam bentuk angka, tetapi dievaluasi secara 

kualitatif dalam bentuk catatan umpan balik tentang sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang masih kurang dan perlu perbaikan/perbaikan 

Contoh implementasi perspektif proses adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan langkah demi langkah dimana semua siswa membangun pemahaman 

yang sama tetapi dilaksanakan dengan dukungan, tantangan dan kompleksitas 

yang berbeda. 

2. Mengajukan pertanyaan atau tantangan sebagai objek minat sehingga 

mendorong siswa untuk mengenal berbagai kajian. 

3. Buat rencana harian individual untuk siswa, seperti daftar tugas untuk semua 

kelas dan daftar pekerjaan yang terkait dengan kebutuhan individu siswa. 

4. Fasilitasi waktu yang dapat digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas. 

Dalam hal ini, menawarkan dukungan kepada siswa yang kesulitan atau 
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sebaliknya mendorong siswa yang terburu-buru untuk mendalami mata 

pelajaran. 

5. Mengembangkan berbagai aktivitas untuk mengakomodasi gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik. 

6. Menggunakan pengelompokan yang fleksibel berdasarkan kemampuan, bakat, 

dan minat siswa. 

c) Produk 

Hasil akhir pembelajaran menunjukkan kemampuan pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman mahasiswa setelah menyelesaikan satu mata kuliah 

atau bahkan setelah berhadapan dengan suatu mata kuliah selama satu semester. 

Oleh karena itu, produk seringkali dapat disiapkan tidak hanya di dalam kelas, 

tetapi juga di luar kelas. Produk dapat dibuat secara individu atau kelompok. Guru 

merencanakan produk mana yang akan dikerjakan siswa, mengetahui apa yang 

dinilai dan kualitas apa yang diharapkan. Guru juga harus menjelaskan bagaimana 

siswa dapat mempresentasikan produknya sehingga siswa lain juga dapat melihat 

produk jadinya. 

Contoh implementasi aspek produk: 

1. Guru mendesain produk yang dikerjakan siswa berdasarkan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan yang disajikan. 

2. Guru menetapkan kriteria penilaian dalam rubrik sehingga siswa 

mengetahui apa yang dinilai dan kualitas apa yang diharapkan di setiap 

bidang. 

3. Guru menjelaskan bagaimana cara siswa dapat memajang produk agar 
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siswa dapat melihat produk lain yang sedang dibuat. 

d) Lingkungan atau Iklim Belajar 

Susunan kelas pribadi, sosial dan fisik. Lingkungan belajar hendaknya 

disesuaikan dengan kemampuan belajar, minat dan profil belajar siswa, agar 

motivasi belajarnya tinggi. 

Contoh implementasi aspek lingkungan atau iklan pendidikan adalah guru 

menyiapkan beberapa tempat duduk siswa sesuai dengan kesiapan belajar, minat 

dan gaya belajar, yang ditempelkan di papan pengumuman kelas. Pengelompokan 

dapat dilakukan berdasarkan minat siswa yang sama atau tingkat kesiapan yang 

berbeda. Pada dasarnya guru harus menciptakan suasana dan lingkungan belajar 

yang menyenangkan bagi siswa, agar mereka merasa aman, nyaman dan tenang 

dalam belajar, karena kebutuhannya terpenuhi. 

3. Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prinsip adalah asas, kebenaran 

yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak dan sebagainya. Intinya adalah 

dasar. Adapun menurut Syah Djanilus, arti prinsip adalah sesuatu yang dijadikan 

dasar dalam prinsip. Menurut Russel Swanbrug prinsip merupakana kebenaran 

yang mendasar dan doktrin yang mendasari gagasan. Menurut Dardiri mengartikan 

prinsip sebagai sebuah yang kebenaran yang sudah terbukti dengan sendirinya. 

Dari beberapa argument di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip adakal pegangan 

utama, pijakan serta dasar dalam menentukana gagasan atau ide. 

Menurut Thomlinsoon dan MOOn ( 2010) terdapat lima prisip yang harus 

diterapkan dalam pembelajaran diferensiasi yaitu sebagai berikut : 
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1) Pertama, lingkungan belajar yaitu tempat siswa berinteraksi dengan guru 

dan siswa lainnya. Lingkungan beajar dibuat nyaman sehingga tercipta 

komunikasi dan inetasksi yang positif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2) Prinsip kedua adalah kurikulum berkualitas. kurikulum berkualitas tercipta 

karena guru memahami tujuan pembelajaran serta memhami kemampuan 

peserta didik, sehingga dapat membantu mereka sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. 

3) Ketiga adalah assesmen berkelanjutan, artinya asesmen dilakukan sebelum 

selama dan sesudah pembelajaran. Asesmen dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman siswa bukan untuk memberikan skor, tetapi untuk perbaikan 

proses pembelajaran. asesment dilakukan dengan kegiatan asesmen 

diagnostik, pre tes atau brainstroming. 

4) Prinsif ke empat adalah pengajaran yang responsif, maknanya adalah guru 

segera melakukan tindak lanjut dari hasil asesment formatif yang 

dilakukan. Guru melakukan perubahan strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan profil siswa. 

5) Prinsif kelima yaitu kepemimpinan dan rutinitas di kelas. 

Makna dari prinsif kelima yaitu guru bisa memimpin proses pembelajaran 

dengan baik, guru mampu mengelola kelas dengan tertib, para siswa mengikuti 

peraturan dan proses pembelajaran sesuia yang diharapkan. Mereka tahu hak serta 

melaksanakan tugas dan peran mereka dengan baik. 
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4. Keragaman Peserta Didik 

Pembelajaran diferensiasi memperhatikan dan mementingkna keragaman 

peserta didik. Keragaman peserta didik yang berperan dalam pembelajaran 

diferensiasi ada tiga yaitu sebagai berikut: 

1) Pertama kesiapan peserta didik yang dilihat dari kemampuan awal mereka 

baik pengetahuan dan keterampilan. Para guru harus paham bahwa 

kemmapuan peserta didik berbeda-beda sehingga bantuan yang diberikan 

kepada mereka harus disesuaiakn dengan kesiapan mereka. 

2) Kedua keberagaman minat, minat peserta didik dapat dijadikan bahan 

pelajaran sehingga mereka lebih semnaagat dalam melakukan 

pembelajaran. 

3) Ketiga keragaman profil belajar siswa, beberapa siswa mungkin lebih suka 

belajar sendiri, yang lain berkelompok. Gaya belajar siswa juga termasuk 

profil belajar siswa, apakah kinestetik, audio atau visual. Guru harus 

memahami dan menyesuaiakn proses pembelajaran di kelasnya sheingga 

semua siswa merasa terlayani dengan baik. 

5. Pengertian Teks Ulasan 

Teks ulasan menurut Mort, dkk (2005:1) merupakan tulisan yang berisi 

rangkuman dan penilaian sebuah teks. Tulisan yang diulas dapat berupa buku, 

bab, ataupun artikel jurnal. Menulis teks ulasan biasanya meminta seseorang 

untuk membaca teks tertentu secara detail dan juga membaca teks lain yang 

berhubungan,sehingga dapat menghadirkan penilaian yang adil dan rasional dari 

teks tersebut. Selanjutnya, Knapp dan Watkins (2005:27) menyatakan teks ulasan 
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merupakan salah satu produk multigenerik dalam genre yang menggunakan 

pendapat sebagai sarana untuk mengajak pembaca berpikir tentang sudut pandang 

mengenai karya sastra. Pardiyono (2007:313) menyatakan teks ulasan adalah teks 

yang berisi pemberian kritik, evaluasi, atau melakukan review terhadap karya 

cipta intelektual. Teks ini bertujuan untuk memberikan kritikan, hasil evaluasi, 

atas suatu karya ilmiah, buku, atau karya seni. Teks ulasan adalah tulisan yang 

isinya menimbang atau menilai sebuah karya yang dikarang atau dicipta orang 

lain. Kemudian Skene (2014: 1) berpendapat bahwa teks ulasan tidak hanya 

sekadar ringkasan yang sederhana atau simpel; itu adalah sebuah analisis dan 

evaluasi dari sebuah buku, artikel, atau media lainnya. Dalam menulis sebuah teks 

ulasan yang baik, seseorang perlu memahami materi dan harus mengetahui cara 

menganalisis materi tersebut dengan evaluasi yang pas. Teks ulasan dihasilkan 

dari sebuah analisis mengenai latar, waktu, tempat, serta karakter sebuah karya 

seperti buku, novel, berita, laporan, atau dongeng (Kemendikbud, 2014:147). 

Teks ulasan bertujuan menyajikan informasi komprehensif tentang sebuah 

karya; mempengaruhi penikmat karya untuk memikirkan, merenungkan, dan 

mendiskusikan fenomena dalam suatu karya; serta memberikan pertimbangan 

kepada pembaca apakah sebuah karya layak dinikmati atau tidak (Isnatun dan 

Farida, 2013:57). 

Berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa teks ulasan memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi, karena teks ulasan adalah teks yang dihasilkan dari 

sebuah analisis mendalam terhadap satu hal dengan melibatkan berbagai hal 

sebagai pertimbangan sehingga menghadirkan penilaian yang adil dan rasional 
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dari teks tersebut dan teks ulasan memiliki struktur penulisan yang baku. Teks 

tersebut memuat tanggapan, tinjauan, dan analisis terhadap buku, referensi, dan 

karya sastra (cerpen, novel, film, drama dan lain-lain). Oleh karena itu, dalam 

menulis teks ulasan yang berhubungan dengan film/drama, maka hal-hal yang 

diulas berhubungan dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik yang membangun 

sebuah karya sastra, bahkan tanggapan terhadap cara pengambilan gambar pada 

film dan drama. 

6. Fungsi Teks Ulasan  

Teks ulasan memegang peranan sosial yang penting dalam kehidupan. 

Teks ulasan berfungsi sebagai alat penilaian yang dapat memberikan informasi 

mengenai kualitas, kelebihan, serta kekurangan dari suatu hal yang diulas. Teks 

ulasan  bertujuan  untuk memberikan sudut pandang mengenai sebuah karya 

kepada pembaca. Teks ulasan juga memberikan kesempatan bagi seseorang untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai sebuah karya yang berlandasan terhadap 

fakta yang terinterpretasikan dari sebuah karya yang dibubuhi dengan 

argumentasi. 

Teks ulasan terdiri atas argumen dan fakta-fakta yang mendukung. 

Kosasih (204:2016) mengemukakan, Di dalam suatu penjelasan teks ulasan akan 

ada argumen dan fakta-fakta sebagai berikut. 

a) Argumen ataupun pendapat pada umumnya dinyatakan dalam bagian isi, 

berupa komentar terhadap aspek-aspek yang ada di dalam suatu karya 

yang diulas. Di dalamnya dapat berupa tanggapan ataupun penilaian 

positif/negatif. 
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b) Fakta dinyatakan dalam gambaran umum tentang identitas, serta 

sinopsisinya. Fakta digunakan untuk mendukung suatu pendapat. 

Berdasarkan penjelasan Kosasih, argumen dalam teks ulasan merupakan  

pendapat atau  opini penulis yang ditulis mengenai komentar terhadap bagian 

karya atau buku yang diulas. Komentar tersebut berupa  penilaian dan penafsiran,  

sedangkan fakta yang dimaksud berisikan deskripsi mengenai identitas yang 

dimiliki karya atau teks yang diulas. Fakta dapat digunakan untuk mendukung 

argumen.   

Teks ulasan memiliki fungsi yang berlandaskan manfaat dalam sebuah 

karya. Menurut Mulyadi (2017: 140), fungsi teks ulasan adalah sebagai berikut.   

a) Fungsi resensi bagi penulis buku atau karya sastra, yaitu sebagai umpan 

balik untuk menghasilkan karya yang lebih berkualitas. Hal tersebut 

berkaitan dengan isi resensi yang berisi saran dan pemaparan kualitas 

karya yang diresensi.  

b) Fungsi resensi bagi penerbit, yaitu sebagai sarana promosi karya yang 

diresensi karena memuat pemaparan kualitas karya. Penerbit juga dapat 

memperhatikan sambutan dan penerimaan masyarakat atas buku yang 

diterbitkannya.   

c) Fungsi resensi juga dapat diperoleh oleh penerbit media massa. Resensi 

merupakan berita khas yang memberikan informasi cermat, teliti, 

memadai, dan menarik pembaca.  

d) Fungsi resensi bagi pembaca dibagi menjadi dua, yaitu bagi pembaca 

khusus dan bagi pembaca umum. Bagi pembaca khusus, resensi dapat 
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dijadikan media dalam menguji atau mengembangkan suatu topik. 

Sementara itu, bagi pembaca umum, resensi dapat dijadikan sumber 

informasi untuk mengetahui kualitas sebuah buku atau karya. Dengan 

mengetahui informasi tertentu, pembaca bisa mengetahui kelayakan karya 

yang diresensi.   

7. Jenis-Jenis Teks Ulasan  

Berdasarkan isi sajian, teks ulasan memiliki berbagai macam jenis. Nur 

Apriana  (2020: 14)  mengungkapkan, Teks ulasan berdasarkan isinya terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut:  

a) Teks Ulasan Informatif 

Resensi atau teks ulasan jenis ini berisi mengenai gambaran singkat, padat, 

dan umum suatu karya. Resensi ini tidak menyampaikan seluruh isi karya 

namun hanya memaparkan bagian yang penting saja dan menekankan pada 

kelebihan dan kekurangan karya tersebut.                                                                                                                             

b) Teks ulasan deskriptif  

Jenis teks ulasan atau resensi ini berisi gambaran detail pada tiap bagian 

suatu karya. Hal ini umumnya dilakukan pada karya fiksi untuk 

mendapatkan gambaran jelas tentang manfaat, pentingnya informasi, dan 

kekuatan argumentatif yang dituangkan penulis dalam sebuah karya.  

c) Teks ulasan kritis  

Resensi atau ulasan kritis adalah jenis resensi yang berbentuk ulasan detail 

dengan disertai metodologi ilmu pengetahuan tertentu. Isi dari resensi 

biasanya kritis dan objektif dalam menilai isi buku. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa macam-

macam teks ulasan berdasarkan isinya terdiri atas teks ulasan informatif, teks 

ulasan deskriptif, dan teks ulasan kritis. 

8. Kelebihan dan Kekurangn  Teks Ulasan 

Kelebihan dan kekurangan suatu karya yang diulas merupakan bagian 

yang utama dalam teks ulasan. Pandangan tersebut dijadikan gambaran dalam 

penilaian kualitas karya.  Kosasih (2017: 163) menyatakan,  Kekurangan teks 

ulasan bisa terjadi pada struktur yang tidak lengkap. Misalnya, karena tidak 

menyebutkan identitas karya yang di tanggapi. Kekurangannya itu pula dijumpai 

pada pilihan katanya. Teks ulasan tidak selalu memiliki kekurangan. Di dalamnya 

tentu pula terdapat  sejumlah kelebihan. Hal itu terkait dengan kejelasan 

penyampaiannya, penggunaan bahasa, dan kelebihan aspek-aspek yang lain. 

Merujuk dari beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

kelebihan dan kekurangan suatu yang diulas merupakan bagian penting dalam 

teks ulasan yang dapat dilihat dari struktur teks ulasan dan dari segi kebahasaan. 

Kelebihan teks ulasan dapat dilihat dari kelengkapan struktur teks ulasan serta 

kebahasaan yang mudah dipahami oleh pembaca, sedangkan kekurangan teks 

ulasan bisa dilihat dari kalimat yang tidak padu, ketidaktepatan ejaan, dan tanda 

baca yang digunakan.   

9. Struktur Teks Ulasan 

Mort, dkk (2005: 2-3) menyebutkan struktur teks ulasan diawali oleh 

orientasi (orientation), diikuti tafsiran isi (summary), kemudian evaluasi (critique). 

Di bagian akhir, teks ditutup dengan rangkuma (conclusion). Dengan demikian, 
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struktur yang membangun sebuah teks ulasan itu adalah orientasi, tafsiran isi, 

evaluasi dan rangkuman. Berikut penjelasannya. Pertama, bagian orientasi berisi 

gambaran umum karya sastra yang akan diulas, misalnya, berisi tentang gambaran 

umum sebuah karya atau benda yang akan diulas. Gambaran umum karya atau 

benda   tersebut dapat berupa nama, kegunaan, dan sebagainya. Kedua, tafsiran isi 

berisi pandangan sendiri mengenai karya atau benda yang diulas. Bagian  

 ini dilakukan setelah mengevaluasi karya atau barang tersebut. Pada bagian ini 

penulis biasanya membandingkan karya atau benda tersebut dengan karya atau 

benda yang mirip. Penulis juga menilai kekurangan dan kelebihan karya yang 

diulas. Ketiga, pada bagian evaluasi penulis mengevaluasi karya, penampilan, dan 

produksi. Bagian evaluasi juga berisi gambaran tentang detail suatu karya atau 

benda yang diulas. Hal ini bisa berupa bagian, ciri-ciri, dan kualitas karya 

tersebut. Penulis harus mempertimbangkan kriteria ulasan yang spesifik dan 

seimbang. Evaluasi yang baik juga perlu memasukkan sumber/referensi untuk 

mendukung evaluasi. Apabila dalam evaluasi tersebut memasukkan sumber lain 

dalam teks ulasan yang  dibuat, maka sumber tersebut harus dicantumkan pada 

daftar referensi di akhir  ulasan. Keempat, pada bagian rangkuman, penulis 

memberikan ulasan akhir yang berisi simpulan karya tersebut dengan 

mengemukakan kembali keseluruhan opini pada teks. Pada bagian rangkuman 

penulis dituntut untuk menyajikan rekomendasi secara tegas dengan memasukkan 

penjelasan lebih mendalam terkait opininya agar kritik terdengar adil dan masuk 

akal bagi khalayak umum. 
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B. Kerangka Berpikir 

Bagan Kerangka pikir Menunjukkan Keefektivian Pembelajaran 

Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Teks Ulasan Bahasa Indonesia di Era Digital 

Di Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Bagan kedua terdapat 

konten, proses, produk, iklim. Kemudian di tabel selanjutnya ada dua kelas yang 

menjadi objek  penelitian yaitu Kelas Berdiferensiasi dan kelas Konvensional. 

Dan hasil penelitian menunjukkan dua kelas yang menjadi perbandingan 

penelitian ini dengan model pembelajaran diferensiasi efektif atau tidak efektif 

pada teks ulasan Bahasa Indonesia.   

Konten yaitu materi yang diajarkan di kelas atau yang dipelajari siswa di 

kelas. Strategi yang dapat digunakan guru untuk membedakan konten yang 

dipelajari siswa yaitu menyajikan materi yang beragam, menggunakan kontrak 

pembelajaran, menawarkan pembelajaran mini, menyajikan materi dengan model 

pembelajaran yang berbeda, menyediakan system pendukung yang berbeda.  

Proses yaitu kegiatan yang dilakukan siswa di kelas, kegiatan tersebut 

lebih bermakna bagi siswa dibandingkan pengalaman belajar di kelas. Kegiatan 

siswa ini tidak di evaluasi secara kuantitatif dalam bentuk angka, tetapi di evaluasi 

secara kualitatif dalam bentuk catatan umpan balik tentang sikap, pengatahuan 

dan keterampilan yang masih kurang dan perlu perbaikan.  

Produk   seringkali dapat disiapkan tidak hanya dalam kelas, tetapi juga di 

luar kelas. Produk dapat dibuat secara individua tau kelompok. Guru merencakan 

produk mana yang akan dikerjakan siswa, mengetahui apa yang di nilai dan 

kualitas apa yang diharapkan. 
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Iklim Pendidikan adalah guru menyiapkan beberapa tempat duduk siswa 

dengan kesiapan belajar, minat dan gaya belajar, yang ditempelkan di papan 

pengumuman kelas.   

Kelas Eksperimen yang dimaksud dalam bagan kerangka pikir adalah kelas 

yang akan  diterapakn model pembelajaran berdiferensiasi. Ketika proses belajar 

mengajar berlangsung Siswa yang akan lebih aktif di bandingkan dengan . guru. 

Sedangkan kelas konvensional adalah kelas yang dominan guru yang lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dibanding siswa. Berdiferensiasi  adalah  suatu hal 

yang cocok dilakukan untuk pembelajaran bahasa apa saja  yang memiliki 

pemelajar yang beragam  kemampuannya. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

ada empat aspek yang dikontrol atau dipandu oleh guru, yaitu konten, proses, 

produk, dan lingkungan belajar atau iklim belajar di dalam kelas. Guru dapat 

memodifikasi konten, proses, produk dan lingkungan belajar serta iklim belajar 

setiap kelas sesuai dengan profil siswa di kelasnya.  
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Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat di 

gambarkan sebagai berikut : 

            
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir  
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian pertama, Indra Permasi 2023 yang berjudul “efektivitas model 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil peningkatan hasil belajar fiqih kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal “ tujuan penelitian ini adalah 

untuk mencari solusi agar siswa lebih meningkatkan lagi hasil belajarnya dalam 

belajar fiqih dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Penerapan Model PembelajaranDiferensiasi  di Sekolah 

dapat lebih efektif untuk digunakan, dan juga dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu terletak pada model pembelajaran berdiferensiasi. Perbedaannya ialah 

peneliti di atas menggunakan hasil peningkatan belajar fikih sedangkan yang 

peneliti ambil yaitu pembelajaran teks ulasan Bahasa Indonesia. 

Kedua, Marwiah, 2023 yang berjudul “Penerapan pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk meningkatkan minat dan bakat pada materi asmaul husna”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang menggunakan model 

pembelajaran diferensiasi memiliki peningkatan yang cukup tinggi dengan begitu 

model pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan minat dan bakat peserta 

dalam pembelajaran PAI. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan 

terdapat pada pembelajaran berdiferensiasi sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian yang dijadikan rujukan membahas tentang pembelajaran berdiferensiasi 

untuk meningkatkan minat dan bakat pada materi asmaul husna sedangkan yang 

peneliti lakukan yaitu pembelajaran berdiferensiasi terhadap teks ulasan.  

Ketiga, Nurul Amaliyah Saleh, dkk 2023 yang berjudul “Pengaruh model 
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pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Literasi Berbicara Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMAN 1 Pangkep” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada tes awal kelas Eksperimen rendah dengan rata-rata nilai 

79 sedangkan kelas kontrol dikategorikan tinngi dengan nilai rata-rata 81. Namun 

itu hanya berlangsung dengan singkat siswa kelas kontrol hanya fokus di awal 

saja setelah beberapa menit kemudian siswa mulai bosan dengan metode yang di 

berikan oleh guru sehingga nilai rata-rata kelas kontrol rendah 80. Sedangkan 

kelas eksperimen akhirnya meningkat setelah diterapkan pembelajaran 

berdiferemsiasi dengan rata-rata nilai 90. Persamaan penelitian ini dengan yang 

peneliti lakukan terdapat pada pembelajaran berdiferensiasi sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian ini membahas tentang pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap literasi berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sedangkan peneliti membahas tentang pembelajaran berdiferensiasi terhadap teks 

ulasan Bahasa Indonesia.  

Keempat, Ghaitsa Zahira Shofa 2023 yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Mengidentifikasi Informasi Serta Menceritakan Kembali Isi Teks 

Ulasan Novel Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya dengan 

mengulas Kembali Novel melalui Pembelajaran Learning Cycle. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu terletak pada 

pembelajaran teks ulasan sedangkan perbedaannya yaitu peneliti di atas 

menceritakan Kembali isi teks ulasan dalam novel sedangkan yang peneliti ambil 

yaitu teks ulasan cerita rakyat.   
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan Kajian Teori dari Kerangka Pikir yang telah dikemukakan, 

maka Hipotesis pada Penelitian ini yaitu :  

H1  :  Pembelajaran  berdiferensiasi   Efektif terhadap pembelajaran teks 

ulasan Bahasa indonesia di era digital di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar 

H0 :   Pembelajaran Berdiferensiasi tidak Efektif terhadap pembelajaran teks 

ulasan  Bahasa Indonesia  di era digital di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. Penelitian eksperimen 

pada umumnya menuntut control yang ketat pada variabel lain di luar variabel 

perlakuan. Pada umumnya penelitian eksperimen di anggap sebagai peneliti yang 

mampu memberikan informasi paling mantap, baik di tinjau dalam dimensi 

internal validity, maupun dari eksternal vadility penelitian. Penerapan desain 

penelitian eksperimen pada ilmu-ilmu sosial, psikologi, yang menggunakan 

subjek manusia sebagai sebagai sampel penelitiannya. Terbentur pada ketidak 

mampuan, untuk mengontrol secara ketat variabel di luar variabel kemampuan. 

Sangat sering tidak bisa memenuhi syarat-syarat penelitian eksperimen 

sungguhan, sehingga menjadikan penelitian seperti itu dilaksanakan pada tataran 

quasi eksperimen atau pra eksperimen. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Secara garis besar tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran berdiferensiasi pada teks ulasan di era digital di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek penelitian yang terdiri dari manusia. 

Benda-benda, hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, nilai tes, atau suatu 
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peristiwa. Sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di 

dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian adalah siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh makasar yang berjumlah 30 siswa, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawa:  

Tabel 1.2 Keadaan Populasi 

No Kelas L P Jumlah Siswa 

1 X.A 7 11 18 

2 X.B 6 10 16 

Jumlah Populasi  34  

(Sumber data: kantor staf tata usaha SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar) 

b. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono, (2016:18) sampel ialah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang di punyai oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono, 

(2017:18) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakeristik. Yang dimiliki olrh populasi. Teknik sampling Menurut 

sugiyono, (2016:81) ialah Teknik pengambilan sampel, untuk menentukan 

sampel yang akan digunaka. Sampel pada penelitian ini adalah SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Adapun peneliti hanya memilih 

satu kelas dengan berfokus pada eksperimen yang digunakan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi. 

Sampel pada  penelitian ini adalah siswa kelas X.A dan X.B. Adapun 
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peneliti memilih 2 kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

akan digunakan untuk mengetahui efektivitas dengan menggunakan 

metode pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya materi teks ulasan di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar.  

Tabel 2.1 Keadaan Sampel 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Sampel  Laki-laki Perempuan 

X A 7 11 18 

X B 6 10 16 

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar)  

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian menurut Moh. Pabundu Tika (20015: 12) adalah suatu 

rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara 

sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

kuasi (quasi eksperimen). Selain penelitian yang digunakan adalah non-equivalen 

control group design. Pada desain penelitian ini kelas eksperimen dan kelas 

kontrol akam diberi tes awal (pre-test) sebelum perlakuan diberikan perlakukan 

pada dua kelompok berbeda dimana kelas eksperimen menggunakan model 

pembelaran berdiferensiasi sedangkan kelas kontrol menggunakan model 
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pembelajaran konvensional, Pre-test digunakan untuk mengetahui dan mengukur 

kemampuan awal siswa sebelum dimulai pembelajarn. Sedangkan post-test 

diberikan diakhir pembelajaran setelah adanya perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat dengan akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan.  

Berikut Berikut   tabel   desain   penelitian   The   Non-equivalent   

control   group design yang digunakan  pada kelas kontrol dan kelas eksepriment:  

Tabel 2.2 Desain penelitian The   Non-equivalent   control   group design 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 O4 

(Sumber: Sugiyono, 2012:114) 

Keterangan :  

O1: Tes Awal (sebelum perlakuan)pada kelompok eksperimen 

O2:Tes Akhir (setelah perlakuan)  pada kelompok eksperimen  

O3:Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

O4: Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 
 
X  : Penerapan  pembelajaran berdiferensiasi 

 

Metode tersebut digunakan karena peneliti menggunakan perlakuan yang 

berbeda antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

E. Variabel Penelitian 

Definisi operasi variabel merupakan unsur penting dalam penelitian, karena 

melalui definisi variabel maka seorang peneliti Menyusun dan membuat alat ukur 

data yang tepat dan akurat. Kegunaan definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah untuk memberikan Batasan dan pengertian yang jelas tentang 
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variabel sehingga tidak terjadi kesalapahaman mengenai data yang akan di 

kumpulkan. 

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu : variabel bebas (independent 

variabel) dan variabel terikat ( dependent variabel). 

i. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau  yang 

menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat. 

ii. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang  menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 

F. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan unsur penting dalam penelitian, 

karena melalui definisi operasional variabel maka seorang peneliti Menyusun dan 

membuat alat ukur data yang tepat dan akurat. Kegunaan definisi  operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah untuk memberikan Batasan dan pengertian 

yang jelas tentang variabel sehingga tidak terjadi kesalahapaman mengenai data 

yang di kumpulkan.  

 Variabel Bebas (Independen) 

- Model pembelajaran berdiferensiasi teks ulasan (terdiri dari 4 

model : diferensiasi konten, diferensiasi produk, diferensiasi 

proses, diferensiasi iklim)  

 Variabel Terikat (Dependen)  

- Minat belajar siswa terhadap teks ulasan  
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- Hasil  

G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap observasi, tahap 

pelaksanaan. Dan tahap akhir.  

1. Tahap Observasi   

Pada tahap observasi Adapun hal-hal yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah meminta izin penelitian kepada kepala sekolah SMA 

Muhammadiyah Makassar. Kemudian, berkonsultasi dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia terkait permasalahan yang dialami peserta 

didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, melihat bagaimana kondisi 

belajar siswa di sekolah SMA Muhammadiyah Makassar sebagai Langkah 

awal Menyusun strategi pembelajaran, melihat dan mengamati model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, serta mengobservasi jumlah 

siswa dan jumlah kelas.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Pengambilan data awal yaitu pemberian pre-test kepada kelas yang 

dijadikan eksperimen untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa 

dalam menggunakan metode pembelajarn diferensiasi. Kemudian, siswa 

diberikan perlakuan berbeda, yaitu perlakuan pembelajaran menggunakan 

metode diferensiasi dan yang tidak menggunakan model pembelajarn 

diferensiasi. Setelah diberikan perlakuan berbeda, kemudian kelas yang 

dijadikan eksperimen diberikan posttest untuk mengetahui apakah  

terdapat perubahan dengan menggunakan metode pembelajaran 
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berdiferensiasi.  

3. Tahap Akhir  

Tahapan analisis data dan penyusunan laporan. Penelitian pada 

tahap ini mengolah dan mengetahui hasil pengumpulan data yang 

diperoleh pada tahap pelaksanaan. Kemudian, peneliti akan menguji 

hipotesis penelitian dan menarik kesimpulan.  

H. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat bantu yang di pilih dan di gunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan di permudah olehnya. Instrument sebagai alat bantu 

dalam menggunakan metode pengumpulan data dalam benda misalnya 

melalui lembar observasi dan lembar tes. 

Untuk lebih jelasnya mengenai instrument penelitian, dapat di gambarkan 

sebagai berikut : 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi adalah cara pengumpulan data dengan tujuan dan melihat 

langsung ke lapangan terhadap objek yang di teliti. Instrument observasi yang 

digunakan adalah daftar ceklis yang berisi indicator-indikator tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelahjaran berlangsung. 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Siswa 

No Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan/Frekuensi 

Kelas A Kelas B 

1 Siswa yang hadir dalam 

pembelajar  
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2 Siswa yang memperhatikan 

pembelajaran 

  

3 Siswa yang aktif dalam 

pembelajaran 

  

4 Siswa yang mencatat 

pembelajaran guru 

  

5 Siswa yang menjawab 

pertanyaan  

  

6 Siswa yang meminta bimbingan 

guru 

  

7 Siswa yang aktif mengerjakan 

soal 

  

 

2. Lembar tes 

Lembar tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk    

mendaptkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis, lisan atau 

secara perbuatan. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian 

untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari 

sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. Untuk memperoleh salah satu 

jenis data berupa data tentang Keefektivan pembelajaran berdiferensiasi pada 

teks ulasan Bahasa Indonesia di era digital di SMA  Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

2. Tes 

Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serentetan soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek yang 



44  

 

diperlukan datanya. Dari analisis peneliti, untuk kelas eksperimen 

mengunakan model pembelajaran berdiferensiasi. penerapan model 

pembelajaran akan berbeda dengan kelas kontrol. Untuk kelas kontrol tidak 

menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi tetapi menggunakan 

metode pembelajaran konvensional artinya proses pembelajaran  yang 

sepenuhnya di kendalikan oleh guru. Sebelum diterapkan model pembelajaran 

berdiferensiasi kedua kelas akan diberikan instrumen tes yaitu Pretest (tes 

awal) dan posttest (tes akhir). Tahap awal  atau tahap persiapan peneliti ini 

adalah observasi awal kesekolah. Untuk tahap pelaksanaan penelitian kedua 

kelas akan di berikan tes awal pretest mengenai materi pembelajara Bahasa 

Indonesia untuk mengukur kemampuan siswa sebelum treatment. Teks ulasan 

pada saat dilakukan model pembelajaran berdiferensiasi.  

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik yang membahas terkait proses 

pengolahan data dan informasi yang sudah didapatkan selama melakukan 

penelitian untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. 

Pengertian analisis data menurut Komaruddin. Menurut beliau, analisis data 

merupakan kegiatan yang meliputi proses untuk berpikir, merinci, dan 

menguraikan sesuatu untuk dijadikan komponen sehingga masing-masing bisa 

dimengerti dengan mudah. Baik itu tentang hubungan antara komponen, fungsi 

dari masing-masing komponen, maupun fungsinya secara keseluruhan. 

Teknik   analisis  data  adalah  teknik   yang  digunakan   untuk   mengolah, 

menyusun, menafsirkan dan menganalisis agar dapat menjawab pertanyaan 

penelitian, menguji hipotesisi dan menulis kesimpulan data yang diperoleh dari 
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hasil pengukuran (Pre-test dan Post-test) selanjutnya diolah dengan cara 

statistik. Data yang didapat diolah melalui langkah-langkah  berikut: 

1. Perhitungan  Skor Tes Individu 

 

Data yang telah diperoleh digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik.Data tersebut diperoleh dari tes awal (Pre-test) sebelum 

pembelajaran dan tes akhir  (post-test)  setelah  pembelajaran  

dilaksanakan.Hasil   Pre-test   danPost-test peserta didik dinilai dengan 

menggunakan  kriteria penilaian  yang sudah diterapkan. 

2.Uji Hipotesis  

  

 Uji hipotesis dilakukan mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima atau ditolak.Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

teknik uji statistik yang cocok dengan distribusi data yang diperoleh.Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata kemampuan awal 

(Pre-test) dan rata-rata kemampuan akhir (Post-test) peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Proses pengujian sebagai syarat untuk 

menggunakan statistik parametik, yakni dengan menggunakan uji-t. 

Menurut Ating Somantri dan Sambas Ali M(2006, hlm. 161), pengujian 

hipotesis dapat memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Nyatakan hipotesis statistik ( H0  dan  H1) yang sesuai dengan hipotesis   

penelitian yang diajukan. 

2. Menentukan taraf kemaknaan/nyata α (level of significance α).  

3. Gunakan statistik uji yang tepat, dalam penelitian ini statistik uji yang 

digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata. 

Uji-t pada uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis 

apakah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Berdiferensiasi 
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lebih baik daripada pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

konvensional. Oleh karena itu rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Rumus Uji-t (t-test): 

   

 

 

Keterangan: 

 X1  : rata-rata skor gain kelompok eksperimen 

 X2  : rata-rata skor gain kelompok kontrol  

 n1  : jumlah siswa kelas eksperimen 

 n2   : jumlah siswa kelas eksperimen 

S1 : varians skor kelompok eksperimen 

 S2: varians skor kelompok kontrol 

Kemudian hasil t-hitung dihubungkan dengan t-tabel. Cara untuk  

Menghubungkan thitung  dengan  thitung  adalah sebagai berikut : 

1.  Menentukan dejat kebebasan (dk) = N1 + N2 - 2 

2.  Melihat tabel distribusi t untuk tes satu skor pada taraf signifikasi 

tertentu,misalnya pada taraf 0,05 atau tingkat kepercayaan 95 %, sehingga 

akan diperoleh nilai t dari Tabel distribusi t dengan persamaan  thitung   =   
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t(1-a) (dk). Bila nilai t unluk dk yang diinginkan tidak ada pada Tabel, 

maka 

dilakukan proses interpolasi. 

Dengan Hipotesis uji sebagai berikut :  

H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Berdiferensiasi dan 

kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada Teks ulasan Bahasa Indonesia diera digital di SMA  Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar 

H1 :  terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Berdiferensiasi dan kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

Teks ulasan Bahasa Indonesia diera digital di SMA  Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar 

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbedaan dua rata-rata adalah 

sebagai berikut :  

Apabila nilai   thitung  < ttabel  maka  H0  ditolak dan  H1 diterima.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mengetahui keefektivan 

pembelajaran berdiferensiasi pada teks ulasan Bahasa Indonesia di era 

digital di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Dengan 

mengunakan dua kelas sebagai objek pada penelitian ini. Adapun Kelas X 

A sebagai kelas Berdiferensiasi (eksperimen) dan kelas X B sebagai kelas 

kontrol. Data penilitian ini di peroleh dari hasil pre test dan post test dari 

dua kelas yang dijadikann subjek penelitian. berikut adalah hasil penilaian 

pre test dan post test yang dilakukan di dua kelas tersebut :  

Tabel 3.2 Skor Nilai Pretest dan Posttest kelas Eksperimen 

 

No 

 

Nama Lengkap 

 

     Pre Test 

 

 

  Post Test 

1. PSW  54 83 

2. MIR  58 80 

3. NAI  58 85 

4. PAA 80 87 

5. AY 71 80 

6. AMFF 61 84 

7. NSS  67 90 

8. SRNP  87 98 

9. RFR  69 92 

10. AFNIF  69 90 

11. RR  77 94 

12. NJS  81 100 

13. FMJ  72 90 

14. DAF  65 90 

15. MK  81 98 

16. RAR  75 89 

17. MHS 66 87 

18 AAAS 66 90 
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Jumlah Total 

 

1257 

 

1607 

  

Nilai Rata-rata 

 

69,83 

 

89,27 
 

Data yang tertera diatas merupakan data dari hasil penelian Pre test 

dan Post test pada Kelas X A yang merupakan kelas eksperimen pada 

peneltian ini. Dan dari data diatas menghasilkan nilai Pre test 69,83 

sedangkan nilai dari Post test 89,27. 

Tabel 4.1 skor Nilai Pretest dan Posttest kelas kontrol 

 

No 

 

Nama Lengkap 

 

Pre test  

 

Post test 

1.  UFB 73 96 

2. AAH 62 90 

3. AL 52 81 

4. NCWS 61 83 

5. MRA 43 80 

6. ARHM 66 85 

7. AZADS 66 89 

8. AFSM 72 90 

9. NHR 65 80 

10. R  71 92 

11. Z  68 87 

12. ZM 66 84 

13. MFWA 80 100 

14. AAAA  67 85 

15. AMNA 70 98 

16. AKI  65 95 

  

Jumlah Total 

 

1047 

 

1379 

  

Nilai Rata-Rata 

 

65,43 

 

86,18 

 

Data yang tertera diatas merupakan data dari hasil penelian Pre test dan 

Post test pada Kelas X B yang merupakan kelas kontrol pada peneltian ini. 

Dan dari data diatas menghasilkan nilai Pre test 65,43 sedangkan nilai dari 

Post test 86,18. 
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1. Analisis Deskriptive statistic Data  

Dari hasil nilai pre test dan pos test pada kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Kedalam unit data yang terdiri dari Minimum, Maximum, Mean 

dan Standar Devition sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Deskripsi Data Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 18 54 87 69,83 9,083 

PostTest Eksperimen 18 80 100 89,28 5,778 

Pretest Kontrol 16 43 80 65,43 8,524 

Posttest Kontrol 16 80 100 86,18 6,408 

Valid N (listwise) 16     

 

 Hasil data dari tabel diatas menunjukkan bahwa skor nilai terendah 43, 

skor tertinggi 100 dari jumlah sampel yang digunakan (n) adalah 34 siswa total 

keseluruhan dari dua kelas yang menjadi objek penelitian, nilai mean sebesar 

89,28 dan standar devition 9,083 

2. Uji Prasyarat Analisis Statistika  

Uji Prasyarat analisis statistika umumnya dilakukan sebagai bentuk syarat 

sebelum digunakan untuk pengujian hipotesis dalam menentukan hasil dari suatu 

penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan dua penguji yaitu uji  

normalitas data dan uji Homogenitas data.  

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak normal. Pada hasil data yang berdistribusi 
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normal menggunakan uji statistika Parametrik sedangkan untuk hasil yang 

tidak normal maka menggunakan uji statistika non parametrik dalam 

penguji hipotesis. Dalam penelitian ini uji normalitas data mengunakan 

bantuan software SPSS IBM 24 dengan menggunakan Uji Kolmogorof-

Smirnov adalah nilai lebih besar dari 0,05.  

Data Pre test dan Post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh hasil uji normalitas menggunakan SPSS 24 pada tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 5.1 Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pretest 

Eksperimen 

,092 18 ,200* ,976 18 ,905 

Posttest 

Eksperimen 

,172 18 ,166 ,952 18 ,465 

Pretest Kontrol ,230 16 ,024 ,894 16 ,065 

Posttest Kontrol ,142 16 ,200* ,946 16 ,429 

 

Pretest Eksperimen, normal karena nilai signifikansi 0,905 > 0,05 

Posttest Eksperimen, normal karena nilai signifikansi 0,465 > 0,05 

Pretest Kontrol, normal karena nilai signifikansi 0,065 > 0,05 

Posttest Kontrol, normal karena nilai signifikansi 0,429 > 0,05 

 Jadi data Pre test dan Post test dari kedua kelas tersebut menunjukkan 

bahwa data dari keduanya berdistribusi normal. Sebaran data yang digunakan 

berdistribusi normal sehingga digunakan Uji Paired Sample t-Test. 

b. Uji Homogenitas Data  
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Hasil pengujian Homogenitas data dari Pre test dan Post test dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan software SPSS IBM 24 sebagai 

berikut :  

Tabel 5.2 Uji Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean ,633 1 32 ,432 

Based on Median ,699 1 32 ,409 

Based on Median and with 

adjusted df 

,699 1 31,461 ,409 

Based on trimmed mean ,622 1 32 ,436 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig. based on 

mean adalah Homogen karena nilai signifikansi 0,432 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data dari nilai pre test dan post test kedua kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bersifat homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis statistic dalam uji normalitas didapatkan 

data yang berdistribusi normal begitu juga dengan uji homogenitas yang 

menunjukkan data yang homogen, selanjutnya tahap penelitian ialah dengan 

melakukan uji hipotesis mengunakan rumus Paired Samples Test.  

Keefektivan Pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran teks ulasan 

Bahasa Indonesia di era digital di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Untuk membuktikan apakah model pembelajaran berdiferensiasi efektiv untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia  dapat ditentukan dengan cara mencari rata-rata 
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dari dua kelompok data maka dilakukan uji paired samples test. 

 

 

Tabel 6.1 Uji Hipotesis Data 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

Eksperimen - 

PostTest 

Eksperimen 

-19,444 6,080 1,433 -22,468 -16,421 -13,568 17 ,000 

Pair 2 Pretest Kontrol - 

Posttest Kontrol 

-23,000 5,865 1,466 -26,125 -19,875 -15,686 15 ,000 

 

Pair 1 pada kelas Eksperimen menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa untuk pretest kelas eksperimen dan posttest 

kelas eksperimen. 

Pair 2 pada kelas Kontrol menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, artinya 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa untuk pretest kelas kontrol dan posttest kelas 

kontrol. 

 Dengan selang kepercayaan 95% antara -22,468 sampai dengan -16,421 hasil ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan 

selisih sebesar 89,27 – 86,18 = 3,09. Dengan kata lain model pembelajaran 

berdiferensiasi lebih efektiv dari model pembelajaran konvensional.  

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan keefektivan model 

pembelajaran berdiferensiasi pada teks ulasan Bahasa indOnesia, yang dilakukan 

pada kelas X A dan Kelas X B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Hasil 
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penelitian ini ditinjau dari penilaian terhadap hasil belajar siswa melalui test essay 

dengan sistem penilaian tes awal dan tes akhir.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X A dan Kelas X B 

di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar maka diperoleh hasil belajar 

sebagai berikut :  

a. Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran teks ulasan 

Bahasa Indonesia di era digital di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar.  

1. Pertemuan Pertama  

Sebelum siswa diberikan perlakuan pembelajaran, siswa 

terlebih dahulu diberikan soal pre test dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa.  

Setelah mengerjakan soal post test, peneliti kemudian 

memberikan angket kesiapan belajar siswa untuk megetahui tingkat 

kesiapan belajar siswa.  

2. Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua ini pembelajaran berdiferensiasi 

dilaksanakan. Pertemuan ini membahas materi teks ulasan cerita 

rakyat putri tundampalik. Sampai pada jam terakhir peneliti 

memberikan soal essay Kembali 10 butir untuk siswa. Pertemuan 

kedua ini juga peneliti memberikan soal post test ( tes akhir ) untuk 

mengetahui hasil akhir dari kemampuan siswa setelah di berikan 

model pembelajaran berdiferensiasi.  
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3. Pertemuan ketiga  

Pertemuan ketiga yang menjadi pertemuan terakhir 

penelitian ini. Pada pertemuan ini siswa di berikan angket 

kepuasan dalam  menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi. 

Siswa di berikan angket 10 nomor untuk mengetahui kepuasan 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi.  

b. Keefektivan model pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran 

teks ulasan Bahasa Indonesia di era digital di Kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Berdasarkan pada uji hipotesis yang menggunakan uji paired 

sampel tes diketahui bahwa jumlah data hasil belajar  siswa 

eksperimen sebanyak 18 siswa sedangkan kelas kontrol sebanyak 16 

siswa. Dengan nilai rata-rata post test hasil belajar siswa kelas 

eksperimen sebesar 89,27, sementara kelas kontrol sebesar 86,18. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa selisih nilai post test kelas 

eksperimen lebih besar  dari post test  kontrol yaitu 89,27 > 86,18. 

Selanjutnya dari mean difference adalah sebesar 3,09. Nilai ini 

menjukkan selisih antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Jika ditinjau berdasarkan hasil uji paired sampel tes didapatkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 data pengambilan keputusan 

dalam uji paired sampel tes dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa ada perbedaan 
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atau selisih yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil belajar teks 

ulasan Bahasa Indonesia pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hasil penelitian skripsi ini sesuai dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Model pembelajaran berdiferensiasi ini efektif untuk 

diterapkan sebagai model pembealajaran disekolah. Selain dari model 

pembelajaran berdiferensiasi ini efektif untuk diterapkan pembelajaran 

berdiferensiasi ini juga memberikan pengaruh untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, kebutuhan belajar siswa dengan mengacu kepada 3 

komponen yakni kesiapan belajar siswa, minat belajar siswa dan yang 

terakhir gayar belajar siswa.  

Selain itu, model pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada 

student center ditandai dengan guru atau pendidik yang hanya 

berfungsi sebagai fasilitator dan mediator maka dibutuhkan 

pembelajarakan yang kreatif dan inovatif dalam menjadikan 

pembelajaran semakin menarik dan juga menyenangkan sehingga 

dapat memunculkan rasa solifaritas antar siswa. Dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

berdiferensiasi efektif untuk diterapkan disekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Keefektivan 

model pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran teks ulasan Bahasa 

Indonesia di era digital di Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar, dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

Pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teks ulasan. Siswa yang meneriman materi 

sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan mereka menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. 

Metode ini juga meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang disesuaikan siswa 

merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Hasil 

akademik siswa terdapat peningkatan siginifikan dengan metode 

pembelajaran berdiferensiasi siswa menunjukkan pencapaian yang lebih 

tinggi dalam penilaian teks ulasan dibandingkan dengan sebelum 

diterapkannya metode ini.  

Secara keeseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan metode yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran teks ulasan Bahasa Indonesia di era 

digital di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan saran sebagai 

berikut :  

1. Bagi siswa, hendaknya lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

hendaknya lebih tekun dan disiplin waktu, memperhatikan guru ketika 

menjelaskna di depan serta juga siswa diharapkan lebih aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

2. Bagi Guru, diharapkan menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi terutama untuk mata pelajaran bahasa Indonesia.  

Alasannya setiap siswa memiliki tingkat pemahaman, minat, gaya 

belajar, dan kebutuhan yang berbeda. Ketika pembelajaran 

disesuaikan dengan minat belajar dan kebutuhan siswa, siswa lebih 

cenderung termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat lebih memfasilitasi siswa agar dapat 

lebih aktif dan kreatif. Khusunya dalam pembelajaran berdiferensiasi 

ini. 

4. Bagi orang tua siswa, hendaknya saat di rumah lebih memperhatikan 

atau mengawasi putra-putrinya karena pengawasan dan pendampingan 

sangat berpengaruh bagi keberhasilan minat belajar anak.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, saat ingin melakukan penelitian baik itu 

model, metode ataupun penerapan diharapkan lebih mempersiapkan 

lagi segala media dan bahan pembelajaran yang akan diterapkan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal.   Sehingga dapat mengembangkan 
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hasil penelitian ini bukan hanya pembelajaran teks ulasan Bahasa 

Indonesia saja melainkan pembelajaran lainnya. 
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Kelas Eksperimen  

  

Aspek Indikator Pertanyaan Peneliti Informan 

1.Teks Ulasan 

Cerita Rakyat  

1. Bagaimana pendapatmu tentang pesan 

moral yang terkandung dalam cerita rakyat 

yang kamu ulas ?  

2. apa yang dapat kita pelajari dari nilai-

nilai budaya yang tercermin dalam cerita 

rakyat yang menjadi objek ulasanmu ?  

3. sebutkan aspek-asek menarik dalam 

cerita rakyat yang menurutmu layak untuk 

di ulas ! 

4. Bagaimana carita rakyat dapat 

merefleksikan nilai-nilai budaya dan tradisi 

masyarakat tertentu ? 

5. Apakah terdapat perbedaan dalam 

penuturan cerita rakyat antara generasi 

yang berbeda, dan bagaimana perbedaan 

tersebut tercermin dalam ulasan ?  

6. Sejauh mana pengaruh konteks Sejarah 

dan sosial mempengaruhi interpretasi dan 

ulasan terhadap cerita rakyat tertentu ?  

7. Bagaimana elemen-elemen naratif 

seperti karakter, alur, dan tema di 

gambarkan dalam teks ulasan cerita rakyat 

?  

8. Apakah ada variasi dalam penilaian 

cerita rakyat dari berbagai perspektif 

kultural atau ragional ?   

 

Siswa  

 

 

 



65  

 

Kelas Kontrol  

 

Aspek Indikator Pertanyaan Peneliti Informan 

1.Teks Ulasan 

Cerita Rakyat 

1. Bagaimana pendapatmu tentang pesan 

moral yang terkandung dalam cerita rakyat 

yang kamu ulas ?  

2. apa yang dapat kita pelajari dari nilai-

nilai budaya yang tercermin dalam cerita 

rakyat yang menjadi objek ulasanmu ?  

3. sebutkan aspek-asek menarik dalam 

cerita rakyat yang menurutmu layak untuk 

di ulas ! 

4. Bagaimana carita rakyat dapat 

merefleksikan nilai-nilai budaya dan tradisi 

masyarakat tertentu ? 

5. Apakah terdapat perbedaan dalam 

penuturan cerita rakyat antara generasi 

yang berbeda, dan bagaimana perbedaan 

tersebut tercermin dalam ulasan ?  

6. Sejauh mana pengaruh konteks Sejarah 

dan sosial mempengaruhi interpretasi dan 

ulasan terhadap cerita rakyat tertentu ?  

7. Bagaimana elemen-elemen naratif 

seperti karakter, alur, dan tema di 

gambarkan dalam teks ulasan cerita rakyat 

?  

8. Apakah ada variasi dalam penilaian 

cerita rakyat dari berbagai perspektif 

kultural atau ragional ?   

 

 

Siswa   
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Lembar jawaban pre test X A kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

Lembar jawaban post test X A kelas eksperimen 
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Pengisian Angket X A kelas Eksperimen 
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Lembar jawaban pre test X B kelas Kontrol 
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Lembar Jawaban X B kelas Kontrol 
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Pengisian Angket X B kelas kontrol 
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Dokumentasi X A kelas eksperimen 

 

       Gambar 6.2 Foto Bersama dengan siswa kelas X A 
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Gambar 7.1 Pembagian Lembar Soal Pre test 

 

Gambar 7.2 Pembagian Lembar soal Post Test 
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  Gambar 8.1 Pengisian Angket yang dilakukan Siswa 

 

Gambar 8.2 Pembagian Angket untuk siswa 
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Dokumentasi X B kelas Kontrol 

 

           Gambar 9.1 Perkenalan diri kepasa siswa 

 

Gambar 9.2 Pembagian soal Pretest kepada siswa 
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Gambar 10.1 Menjelaskan Kepada Siswa tentang cerita Rakyat Putri Tandampalik 

 

 

Gambar 10.2 Menjelaskan pengisian Angket kepada siswa 
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